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i ANTAR

Dalam regonalisasi pe
Pertanian telah |1lcl:118::t:;:i:§lllglll pertanian, Badan Litban
Pertanian (BPTP) di semua 'ﬂla} ‘Pcngkajian Teknolog.’
?erupakaﬂkperpaduan antargrﬁﬁlsl:lsrl s:: ll\l(fonesia, pstis lﬁ:
n, yang akan : nelitian da
penyedigaan danm;;?]begkan peranan yang lebih :ygf: {il:lluh-
P s dalam wakt ye arluasan'teknologi pertanian spe:siz;'?l:
laju pembangunan yang rela.tlf s.ingkat guna mempercepat
endukun : perlgman di wilayah setempat, sekalig
g era otonomi daerah. .

Seperti halnya BPTP la.innya di Indonesia, BPTP Sumatera Utara dibentuk
K Menteri Pertanian pada bulan Desember 1994 dan mulai efektif sI;jZk
995/1996. Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai

dan pengkajian, BPTP memerlukan persyaratan minimal mengenai
rti gedung kantor dan laboratorium, sumberdaya
yang diperlukan serta teknis

berdasarkan S
tahun anggaran 1
institusi penelitian
pengadaan sarana dan prasarana s€pe
tingkat pendidikan dan bidang ilmu

manusia sesual
penelitian.

operasional manajemen
Dalam usia yang relatif muda, sekitar 5 tahun, Balai Pengkajian ini telah me-
nyelesaikan semua pembangunan fisik termasuk fasilitas laboratorium lengkap de-
i i n kualitas staf baik melalui pelatihan jangka

ngan peralatannyd, se
cana strategis, analisis SWOT, dan
balai ini juga telah

panjang maupun jangka pendek, penyusunan ren
pembuatan action plan untuk tahun 1999-2004: Secara fungsional,
1 ifik lokasi baik untuk subsektor tanaman pa-
i i kan usaha yans

menghasilkan 23 paket teknologi spes!

ngan, hortikultura, perkebunan, p i
aket-paket teknologl tersebu

berkesinambungan agar supaya
untuk dapat diadopsi secard [uas oleh pengguna

disosialisasikan

Disadari masih banyak yang P¢

pengkajian yang dimulai dan
berkelanjutan dapat membantu meningkatka

Sumatera Utara.
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PENDAHULUAN

| Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gedong Johor, Sumatera Utara
dibentuk berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 798/Kpts/OT.210/12/1994 tanggal
13 Desember 1994. Berdasarkan SK Menpan No. 137/M.PAN/5/2001 tanggal 31 Mei
2001, BPTP Gedong Johor, Sumatera Utara dirobah namanya menjadi BPTP Suma-
lera Utar'a. Sehubungan dengan UU No. 22, BPTP merupakan salah satu institusi
Badan Litbang Pertanian yang secara bertahap akan diserahkan kepada Pemerintah
Daerah. 'Keberadaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian ini membuka peluang
yang lebih besar bagi tersedianya teknologi maju untuk pembangunan gegional dan
sektor pertanian di Propinsi Sumatera Utara, sesuai dengan kebijaksanaan, kondisi
sumberdaya alam dan sumberdaya riset, sosial ekonomi petani dan budaya masyarakat
setempat.

Untuk menjadikan pertanian sebagai scktor andalan dan penggerak utama
pembangunan ekonomi daerah, diperlukan kesiapan teknologi guna memacu pening-
katan produktivitas, kualitas produk, efisiensi serta teknologi pengolahan produk
primer menjadi produk olahan sekunder. Pembangunan pertanian terutama ditujukan
untuk meningkatkan ketahanan pangan dan mendorong perkembangan agribisnis serta
selanjutnya meningkatkan kesejahteraan petani. BPTP Sumatera Utara sebagai salah
satu lembaga yang bertugas untuk menghasilkan teknologi di bidang pertanian, diha-
rapkan dapat menyediakan teknologi yang mampu menjawab permasalahan dan kebu-
tuhan yang dihadapi petani. Pentingnya ilmu dan teknologi dalam pembangunan per-
tanian tidak diragukan lagi, karena pertanian yang tangguh dan efisien pada dasarnya
adalah pertanian berbasis IPTEK (science and technology based agriculture). Namun

demikian, IPTEK pertanian perlu dipilih yang memenuhi persyaratan sesuai program
antara lain: (a) berwawasan kepada pertanian kerakyatan

h, (b) mendukung pengembangan agribisnis, (c) efi-
keuntungan ekonomis, dan (d) ramah lingkungan.

pembangunan pertanian,
yang berskala kecil dan menenga
sien sumber daya dan memberikan

Tugas dan Fungsi BPTP

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 789 tahun 1994, tug'is BPTP Suma?era
Utara adalah melaksanakan kegiatan penelitian komaoditas, pengujian dan perakitan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. .Sedangka}n fungsmyz.x. adalah metllzll(lfsa-
nakan : (a) penelitian komoditas pertanian spe§|ﬁk lokasi, (b) pengujian dan Ip::(r |ta:
teknologi pertanian tepat guna spesifik lO.kaSl, (c) penyampaian umpankball 'ulr:tu.l
penyempurnaan program penelitian pertanian, .(d) penyampailan pa!<et lg nologi :Zln
pengkajian dan penelitian sebagai bahan materi penyuluhan pertanian, dan (e) uru

tata usaha balai.
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ale s rp S afer: .
Dengan mandat tersebut, maka BPTP Sumatera Utara haryg |

. " lrat " . ¢n Jh,\.
paket teknologi pertanian yang siap Pdkdl, yang Mampu menjembatan tuﬁu:”k"‘“
tanian yang ingin dicapai oleh pcmcrmlah dan keinginan petani. Progra N per

. ) m
dan pengkajian yang DIMULAI dan BERAKHIR dengan PETANI yang bepr\?;il.l,h“’
agribisnis dan berkelanjutan diharapkan dapat mempercepat proses alj dsg

Bt h d I . h 1€kn010 ;'

Penggabungan kelompok peneliti dan penyuluh dalam Sa‘ll,’l Balai Pengkajian dimg

sudkan untuk mencapai tujuan pcngcmbangan,teknologl/'pertaman dimaksyg, ser{,-

dapat diadopsi dengan cepat oleh pengguna. :
Visi dan Misi

BPTP Sumatera Utara mempunyai Visi :

Tkut berperan dalam mengarahkan pembangunan pertaniar . penyediaan tek.

nologi spesifik lokasi yang tangguh dan moderen dalam opt:.  sasi pemanfaaian

sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya . ik untuk pembe-

ngunan pertanian regional yang berwawasan agribisnis da:.  roindustri dalam

upaya meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya peta; _-nelayan”

Misi BPTP Sumatera Utara yang merupakan tugas (thrusi) perlu dilaksanakan
sesuai mandat dan fungsi serta visi yang ada. Misi dijabarkan lebih lanjut dalam
program dan kegiatan penelitian yang lebih konkret untuk menghasilkan teknolog

spesifik lokasi sesuai dengan kondisi sumberdaya dan kebutuhan teknologi setempat
Misi BPTP dirumuskan sebagai berikut :

Memperkuat penelitian regional di Propinsi Sumatera Utara melalui karakierisas!
identifikasi kebutuhan teknologi dan penyediaan paket teknologi pertanian spesifi
lokasi yang berorientasi agribisnis dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumh‘f"
daya secara berkelanjutan guna meningkatkan efisiensi produksi. pcningkmfl"l
produktivitas dan pendapatan petani-nelayan, memperluas lapangan kerja dan &
sempatan berusaha dengan tetap memelihara kelestarian lingkungan.

. 'STK.U
Rencana Strategis ( REf\m P
. Analisis SWOT. dan A_""fr "
Balai Pengkajian Teknolog! " =
' Sumater? =,
000-*
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PROGRAM UTAMA KEGIATAN

o Dalam me]aksanakar.l tugas dan fungsinya, BPTP Gedong Johor melaksana-
an dua program utama yaitu : (a) Progfam penelitian/pengkajian (Litkaji) dan (b)
Program diseminasi hasil Litkaji. Program Litkaji terdiri dari : |

Pengkajian Sumberdaya lahan dan Zona Agro Ekologi. Agroekologi adalah pe-
nge]ompokan suatu wilayah berdasarkan keadaan fisik lingkungan yang hampir sama
dimana keragaan tanaman dan hewan diharapkan tidak akan berbeda dengan nyata.
' Korr.lpone.n utama agroekologi adalah iklim, fisiografi atau bentuk wilayah dan tanah.
. Hasil deliniasi ZAE dipergunakan dalam menentukan sistem produksi dan pilihan
alternatif komoditas yang sesuai dengan keadaan fisik lingkungan setempat.

Tujuan karakterisasi dan analisis ZAE adalah : (1) menyusun data dan infor-
masi tentang keadaan biofisik dan sosial ekonomi di suatu wilayah ke dalam suatu
a dan berbagai jenis peta sehingga tersedia informasi yang ter-
padu dan memadai mengenai keadaan lingkungan di suatu wilayah, (2) melakukar
analisis tentang kesesuaian beberapa jenis tanaman/komoditas pertanian pentin
kesesuaian teknologi di suatu wilayah, (3) mengidentifikasi berbagai komod)
tanian unggulan spesifik lokasi serta kebutuhan teknologinya, dan (4) mem®
masukan dalam rangka perencanaan penelitian, pengkajian, dan pengemb:

komoditas unggulan spesifik lokasi.

sistem pangkalan dat

Penelitian Komoditas Spesifik Lokasi. Penelitian komoditas spesifik lokasi adalah
i dari pemuliaan, teknologi perbenihan/

rangkaian kegiatan penelitian terapan mula pemuliaan, . )
pembibitan, ekofisiologi, hama dan penyakit, fisiologi hasil dan sosial ekonomi.
Kegiatan penelitian ini meliputi analisis komoditas, pengelolaan dap pcmanf.aatan
plasma nutfah dan perbaikan varietas atau jenis, penelitian teknologi produksi dan
~ pasca panen.

dalah suatu tahapan dari proses
komponen teknologi yang diha-

litian yang dilakukan di Balit komoditas diuji kesesuaiannya

g mewakili daerah pengembangan teknologi tersebut. Pada

(1) pengujian adaptasi suatu komponen teknologi p:'ada
enis atau taraf dari komponen yang paling

h sasaran tersebut, (3) modifikasi yang perlu dal.l d.apal di-
dari komponen tersebut, dan (4) penilaian atas

but pada aeral yang lebih luas.

i Teknologi. Penelitian adaptif a

Penelitian Adaptas if
ifik lokasi. Pada tahapan 1ni,

penyiapan teknologi spes
silkan dari kegiatan pene
pada kondisi lapangan yan
tahapan ini terjadi proses : :
kondisi daerah sasaran, (2) pemilihan J
sesuai untuk kondisi daeral
lakukan terhadap aspek tertentu
peluang penerapan teknologi terse
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e 1 ormasi Teknologi I’cr(nniz.u‘l - Merupakan penor...

L::hu: |l‘(‘(:’n&:2:‘::ll ldl:'t;idang pertanian yang bersifat dm.afnis dar‘. berip "?ekgapya;n Sua
orientasi pada permintaan pasar, sesual dengan kondisi biofisik dap Sosial el?(% ber.
serta kebutuhan masyarakat, tidak merusak lmgkun'gan dan d‘apa( diman faalkannom'
produsen dalam meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian dan p, ot usOLeh
nya. Fokus kegiatan tersebut adalah pada pemantapan dan perluasan teknolog; :e %
rz;ncang bangun SUP. Indikator SUP kompdilas unggulan antara lain : (1) befOriem:.a-
pasar, (2) skala komersial, (3) introduksi tcl.mologl yang sqdah matang, (4) peno:
walan oleh tim multi disiplin, (5) koordinasi dengan dinas/instansi terkait, dap ?6‘
dilaksanakan oleh kelompok petani di wilayah sasaran. Tujuan dari pengkajian SL’;
komoditas unggulan adalah untuk menyusun suatu alternatif model agribisnis sebagy;i
masukan bagi pembuat kebijakan dalam membangun sektor pertanian yang modere,

dan kompetitif dengan pendekatan agribisnis yang bertitik tolak dari keunggulay
komparatif dan kompetitif dari masing-masing daerah.

Pengkajian Sosial Budaya Masyarakat Pedesaan. Pengkajian diarahkan unuk
memahami aspek sosial, ekonomi dan budaya masyarakat pedesaan di suatu wilayzh
yang secara langsung terkait dengan upaya perakitan, pengembangan dan diseminasi
teknologi pertanian. Luaran penelitian ini meliputi : (a) profil dan karakteristik rumah
tangga dan masyarakat pedesaan, (b) perangkat kelembagaan dan organisasi sistem
agribisnis komoditas unggulan spesifik wilayah, (c) informasi ter ing sistem komo-
ditas unggulan di masing-masing kabupaten, (d) kelayakan teknol
si dari aspek sosial ekonomi, (¢) rumusan alternatif kebijaksanaan
memecahkan masalah-masalah pembangunan pertanian di masing-  sing kabupaten.
(f) alternatif metode penyebarluasan hasil-hasil penelitian dan pe: jian yang efek-

tif, dan (g) rumusan alternatif pendekatan untuk mempercepat difii = dan adops teke
nologi pertanian,

vang diintroduk-
] program untuk

Dir'imi.nm Hasil Penclitian, Kegiatan ini terdiri dari temu informasi teknolpgi'tem:i
?epkl aISI Paket 1e}<nolog1, gelar teknologi, temu lapang, dan pengembangan mformse_
adar:az (;gl pertanian. Tujuan dari temu informasi teknologi adalah : (1) memaham! ¢
o dainkrlr;)zsalah-m;salah yang dihadapi petani, nelayan dalam pembangunanr;;1an
ngan, : 1ot o s
teknologi penafian,( ) menginventarisir dan mendapatkan umpan balik p¢ _

7y tkan a
han bagi penyusuna %) memantapkan pelaksanaan pengkajian dan mendap?

n
N progra embﬂnga.
Pkiot teknolog; spesifik ngar:i,, Ei?nmendapatkan pola penerapan dan peng

|
nelayan sebagai subyek pembangunaS) meningkatkan peranan dan peran ¢

Prioritas Litkaji
Karena key ' g
melaksanakan kegiez::)aamsan sumberdaya, BPTP Sumatera Utara tidak mungk‘n:
n sebanyak-banyaknya agar dapat menjawab permasﬂla .l

!
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tanian di Propinsi Sumatera Utara. Untuk itu BPTP Sumatera Utara menetapkan prio-
ritas dengan memilih bobot kegiatan yang sebanding dengan kemampuannya, dengan
memilih kegiatan-kegiatan yang paling strategis dilihat dari segi mandat ‘dan kebu-
tuhan daerah.

Prioritas pengkajian BPTP Sumatera Utara diarahkan untuk sistem usahatani
skala kecil/pertanian rakyat, karena sistem usahatani skala besar/perkebunan besar
swasta sudah mandiri. Kalaupun dijadikan acuan peran serta sistem pertanian skala
besar adalah sebagai mitra kerja, yang turut membantu pengembangan agroindustri
dan agribisnis usahatani skala kecil. Berdasarkan rencana Pembangunan Daerah dan
RENSTRA BPTP Sumatera Utara, prioritas pengkajian juga didasarkan pada agro-
ekosistem yaitu agroekosistem: (1) Lahan sawah irigasi, (2) Lahan kering dar
tinggi, (3) Lahan sawah tadah hujan, (4) Lahan kering dataran rendah. (27
pesisir, dan (6) Lahan pasang surut dan gambut.
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1a dan prasarana penelitian d.ilakukan dengan dana Pinja.

Pembangunan sar lui Proyek ARM-II Badan Litbang Pertanian. Secara by,
man dari Bank Dunia rgela ullantor baik untuk staf administrasi maupun staf penelj;
tahap pembangunan gle l:,?%iibangun (Tabel 1). Laboratoriym tapab dan lana.man (soil
dan penyuluh tc?lah s: es ory) yang dapat menganalisa sifat kimia dan fisika tanah,
and plant service IadO" lﬁara pupuk dan air telah dilengkapi dengan peralatan yang cy.
termasuk ana}nsls l;a f:hun 2002 akreditasi laboratorium tanah dan tanamgn diharap-
kup men;agal.afiﬁ?akukan- Di samping itu terdapat ]aboratorium }<ultur jaringan di
lI(Pa?T;flEa;era:tla)lgv,i dan laboratorium kualitas benih di IP,TP Pasar Miring.

Perpustakaan dilengkapi dengan e-mail (aiatgdj@medan.wasantara:get.:d) dan
fasilitas internet (http://202.159.94.166). Untuk sementarg ho.me page masl menggll)jj
nakan fasilitas Pusat Perpustakaan Pertanian dan Kgmumkam Penell.tlan di ].30fgor. |
samping itu, perpustakaan BPTP Gedong Johor ditetapkan sebagai pusat in f)nnz:’)s(;
untuk komoditas salak di Indonesia. Ruang pertemuan (Aula) dengan kapasﬂas
orang, mempﬁyai pendingin udara (AC) dan telah dilengkapi dengs» audio system
seperti mikrofon meja, In focus, dan overhead projector. Show rooi itau ruang pa-
mer berukuran 12 x 8 m, berisikan panel-panel atau display hasil-' ! thkajl.ung,-
gulan, dilengkapi dengan TV dan alat pemutar VCD. Beberapa VC. 1engenal tek-

nologi unggulan telah dibuat sehingga para pengguna teknologi day melihat lang-
sung hasil Litkaji yang ditayangkan dari VCD.

o0 n
Tabel 1. Pembangunan gedung kantor (m?) BPTP Sumatera Utara di Gedong Johor, per tahun angair—
Bangunan L’T

Tahun anggaran — e ‘
L 96/97 | 97/98 98/99 99/00 2000 L ———
Ruang administrasi 343 - 78 : ) o
Ruang peneliti 218 : i
Ruang penyuluh . i i : . "
Aula 144 : ; yr i
Pustaka 3 3 Y : P
Ruang pamer ; 3 it ’ ! -
Laboratorium tanah 3 i p o8 : g
Laboratorium hayati : 390 : ‘ "
Lab. pasca panen 5 : 4 i : 3
Garasi : N 50 y : -
l:/iumah jaga : i > 33 i -
usholla 45 X o
Guest Ho . =
use 1 40 ; L
Perumahan staf ISng : ¥ . : g
= 144 - s
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Taboratorium ta
y nal) dan tana
- bitanaly Sehingaa tekom n;an membantu petani untuk _
kelitulian Vi T Do Tay ;;:lt 'E!SI pupuk spesifik lokasi .p:ll:fllgfsﬂbui status hava pana
hasil pang dihar § Didasarkan | :
havapkan dapat bi 1l SEeb
ilakukan.,

Sumatera Qtara
[ 13 fMaret 2001

Jer ‘ .
Peresmian gedbung kantor FHala Penghajian Weknologi Pertamian
Prakosa paba tangga

ol ' . :
eh Menteri Pevtanian Dr. . Mubhammad

stery 7

Suocess
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BAGAN ORGANISASI

Sesuai SK Menteri Pertanian No. 789 tanggal 13 Desember 1994, bagan oy
nisasi BPTP disajikan pada Gambar 1. BPTP Sumatera Utara mempunyai wily:

kerja mencakup Propinsi Sumatera Utara. Untuk itu, BPTP Sumatera Utara memp.-
nyai 4 instalasi yaitu:

1. IP,TP Sungai Putih, di Kabupaten Deli Serdang dengan mandat utama melaksa
kan pengkajian pada sub-sektor peternakan.

IP,TP Pasar Miring, di Kabupaten Deli Serdang dengan mandat utama melaksan
kan pengkajian pada sub-sektor tanaman pangan. . "
IP,TP Berastagi, di Kabupaten Karo dengan mandat utama melaksanakan pent

jian pada sub-sektor hortikultura, khususnya sayuran dataran tingg. "
4. TP,TP Gurgur, di Kabupaten Toba Samosir dengan mandat utama melaklsﬂn:.“

pengkajian pada sub-sektor hortikultura, khususnya buah-buahan datarat tingé

2,

3.

L KEPALABALAI |

7
IP,TP
Bcr;m ¢ IP,Tp
Gur r
STAF
PENELITY/PENYULUH *
FUNGSIONAL

gt

Gambar
I.Ba ’
8an strukyy,, Organisasi BpTp Gedong Joh or; Summcra

\

__/jl_ll' ot

.

A
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Di samping itu, di BPTP Sumatera Utara terda ,

; . pat empat kelompok fungsional

(KELSI). yalty: (1) Kelsi .Sumberdaya, (2) Kelsi Budidaya, (3) Kelsi P aIs)ca PanSnlodnaan
(4) Kelsi Sosial Ekonomi. Para penyuluh bergabung kedalam empat kelompok fu;lgsi-

onal yang ada.

Untuk meningkatkan mekanisme komunikasi internal, dalam upaya menggali
dan mengidentifikasi kebutuhan paket teknologi pertanian spesifik lokasi melalui
Surat Keputusan Gubernur Propinsi Sumatera Utara No. 520/1075/Perek/1996 tang-
gal 23 April 1996 dibentuk Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara
(KPTPSU) yang diketuai oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Pertanian dengan
anggota terdiri dari semua instansi dalam sektor pertanian termasuk instansi terkait
lainnya di daerah. KPTPSU mengadakan pertemuan dua kali dalam setahun, pertama
dalam mendiskusikan rencana Litkaji BPTP Sumatera Utara tahun berikutnya dan
kedua dalam diskusi paket/komponen teknologi spesifik lokasi yang akan dilepas.
KPTPSU dibantu oleh Tim Teknis Pengkajian Teknologi Pertanian yang diketuai

oleh Kepala BPTP Sumatera Utara.

Di samping itu melalui SK Gubernur Propinsi Sumatera Utara No. 521 32/628/
K/tahun 1959 dibentuk Komisi Pengawasan Mutu dan Pemanfaatan Pupuk' di Pmplnsl
* Sumatera Utara, dimana BPTP Sumatera Utara ditunjuk untu.k mengkoordlanLkan pe-
ngujian mutu dan manfaat pupuk terhadap komoditas pertanian yang ada di Sumatera

Utara.

N
M KOMIS PENG {
§ RUNI TONA AT MUV

Pembahasan prograrm
pengkajian dengan
Komisi Pengkajian

Teknologi Pertaniar
Sumatera Utara
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PROFIL SUMBE RDAYA MANUSIA

Secara umum jumlah sumberdaya pcncli.li dan p%'nyuluh di Bpyp S
Utara baik ditinjau dari segi juml:fh n.mupun kuahlasn'yu dipandang cukup opjy,
tuk mampu menunjang dan menjadi lfekualan utama ‘('lalum mcluksu.nalf.:m Kegiay
pengkajian secara efektif dan produktif guna m(?nghasllkan teknologi dan infoy,
yang diperlukan dalam pembangunan pertanian di Sl(:matcra Utara. Dewasa inj jyp)
tenaga peneliti yang berkualifikasi Si 43 orang (59 A))',.Sz 25 orang (34%), dan , ;
orang (6,8%) (Tabel 2). Dari 73 orang tenaga p.el'lellll, pcnyulgh, dan adminisirz:
yang ada, 51 orang di antaranya sudah memiliki jabatan fungsional penclitian. Pe.
ningkatan mutu staf juga dilakukan melalui kerjasama luar negeri, yang lebih bany:
dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya peneliti dan penyuli:
(Tabel 3). Beberapa staf BPTP Gedong Johor juga telah dibiayai lembaga-lembzg
penelitian internasional untuk melakuka11 seminar maupun pelatihan jangka pendek i
luar negeri.

Tabel 2. Staf BPTP Sumatera Utara berdasarkan tingkat pendidikan dan golongan. __

Pendidikan | _Golongan IV Golongan III | Jumld
Mia | b | Nic | 1d | IV-a | IV-b | IV-c [ VA —
S3 - = 1 1 _ 4 _ | J
S2 el
i b 3 7 5 8 2 . - L)
S1 13 10 15 3 2 2 i -
__———//

g : . _ retoan 1angkd
abel 3. Peningkatan kualitas staf BPTP Sumatera Utara melalui pen'dldlkﬂ“ jang

panjang dan |
Pendidikan angka pendek. /m

Tahun anggaran
; 96/97 ﬁ/
Telah menyelesaikan pen diitlis: 97/98 98/99 99/00 2

S, ] t dalam dan luar negeri I
S, s ; ; | $
Sedtmg tugas ; : ¢
/ gas belajar l ;

S, ajar dalam dan lyqy negeri :

i ) ; l ] l 2

Telah mengik i I

gikuti pelati : !

§3 petatthan jangyq pendek dalam dan luar negeri

39 E \

8 : 5 I l ‘l) !

(B | 2 o 5 3~

- s /

s i | RS
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Pelatiban jangka pendek peneliti ban penpulub serta peluang mengfkuti gemtinar
internagional merupakan salal satu upapa dalam peningkatan kualitas staf BPTP

Sumatera Htara.
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HASIL UTAMA PENGKAJIAN

Pelepasan Paket Teknologi

Sejak berdirinya, dengan SK Kantor Wilayah Departemen p
Sumatera Utara, BPTP Gedong Johor telah berhasil melepas 2

komponen teknologi spesifik lokasi (Tabel 4),

Tabel 4. Teknologi hasil pengkajian yang telah dirckomendasikan.

€rtanian Propi

| Tahun_ Teknologi Komoditas Agrockosistem
1998
¥ SUTPA Padi sawah Sawabh irigasi
2, SUP Kentang Kentang Lahan kering dataran tinzz
3. SUT Pisang Barangan Pisang I.ahan kering dataran rends’
1999
| Zona Agroekologi . Berbagai agroekosistem ‘
2, SUP Domba Domba ILahan kering dataran rende
3. SUT Babj Babi Lahan kering dataran med“:
4 SUT Ayam Buras Ayam Buras Lahan Mwmei/
S, SUT Salak Sidempuan Salak Lahan kering dataren =
6. SUT Jeruk Siam Berastagi Jeruk LW
1 | Sistem Tanam Legowo 4:) Padi sawah Lahan sawah irigasl_——~

Irigasi Tetes

=
v mecles
Lahan kering dataral ===

Klon ungpyl Nilam

Tomat, Cabai

dal
Lahan kering data@n renc~

Alat Bagan Warna Daun

Nilam
Padi sawah

Lahan sawah jrigas!

liudida!a Ikan Kerapy

Ikan kerapu

Lahan pesisir

ting?
: ataran
untuk pengem- Ternak besar Lahan kering ¢ !
U'fl di dataran tingyi — datarah rer®”
L erna g e buatan (1B) pada Kambing Lahan kerin® 2
3 Feknoloy; 02 di Sumatera Utara fan 7
NOlogi pemang Kambin Lahan kering data
ambing,
domba s
Padi sawah Sawah In& jings’
n Nz
Jeruk Lahan kering " A
{ing=
— datard”
Kentang Lahan kernng " o
: : : o 3t
'l cknology ktlﬂm — datal tins="
| “'?“"%nu& dan "T":"Umhuhan Jeruk Lahan keri"S W
”'.‘n%truhli;,n hama l'l“:v'lda-lian fan aral r©
9 ‘l:-‘lzuwna, hassian,, Vui‘ll £An jamuy Kakao Lahan keri"® -
{ - m.hm Upukan a !
————Luntuk Ty valak §; s Lahan kering
,__‘_\‘\\\\ ala

\
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Paket-paket teknologi tersebut dalam proses sosigl?sasi melalui.publikasi ter-
cetak, temu lapang, pelatihan, seminar, ekspo hasil penelitian, dan rpedla massa );)ang.
mencakup radio dan TV. Media cetak terutama Liptan da-n Brosur diperuntukkan bagi
penyuluh pertanian untuk dapat digunakan sebagai materi penyuluhan.

Teknologi Mendukung Komoditas Andalan

Karakterisasi Zona Agro Ekologi dan Arahan Komoditas Unggulan

Agroekologi adalah pengelompokan suatu wilayah berdasarkan kea(-Jaan fisik
lingkungan yang hampir sama dimana keragaan tanaman dan hewan dapat diharapkan
tidak akan berbeda nyata. Komponen utama agroekologi adalah iklim, fisiografi atau
bentuk wilayah dan tanah. Hasil deliniasi zona agroekologi dalam peta skal.a
1:250.000 dapat digunakan dalam menentukan sistem produksi dan pilihan alternatif
atau kelompok komoditas yang sesuai dengan keadaan fisik lingkungan setempat.

Kondisi sosial ekonomi diperlukan dalam memilih komoditas unggulan suatu daerah
dari berbagai alternatif yang ada.

Melalui pendekatan komoditas

yang sesuai disertai dengan arahan-arahan ke-
giatan dan kebijaksanaan yang saling

menunjang, serta dukungan teknologi untuk
setiap komoditas unggulan pada setiap kabupaten akan mendorong terciptanya iklim

Pembangunan yang serasi dan berkelanjutan. Arahan-arahan tersebut penting artinya
untuk mencapai sasaran pembangunan yang dapat dijadikan panduan dalam penyy-

Sunan konsep-konsep pengembangan dan pelaksanaan pertanian dalam rangka otono-
mi daerah,

Arahan pengembangan komoditas pertanian ini minimal
3-10 tahun k

upaten. Selain itu, calon investor akan
ensial untuk usaha pertanian skala komer
irnya akan mengarah ke
Sumatera Utara.

sial. Implementasi hasi] kegiatan

Seperti ini pada akh pada terwujudnya usaha agribisnis produk-

Produk pertanjan di

Karakterisasi Zona Agro Ekologi
dan Arahan Komoditas Unggulan
tingkat kabupaten di Sumaterq
Utara, dilengkapi dukungan
teknologi dan peta-peta
kesesuaian komoditas

skala 1:250.000
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PETA KESESUAIAN KOMODITAS KELAPA
KABUPATEN LABUHAN BATU
PROPINSI SUMATERA UTARA
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Peningkatan Efisiensi Pemupukan Urea pada Padi Sawah Irigasi
Menggunakan Alat Bagan Warna Daun

Dari tiga unsur N, P, dan K yang biasanya diberikan sebagai pupuk, N mem-
berikan pengaruh yang paling menyolok dan cepat. Karena pengaruh segera pembe-
rian N dalam tanaman, orang sering menyarankan takaran N yang jauh melebihi yang
diperlukan. Saran demikian sangat tidak menguntungkan, karena N itu mahal dan mu-
dah hilang dari tanah. Darj ketiga unsur pupuk, N merupakan satu-satunya, bila dibe-
rikan berlebihan akan berakibat Sangat merugikan bagi tanaman. Tanaman akan ber-

wamna hijau gelap, lemas, dan tebal-berair. Kerugian yang disebabkan pemberian N
berlebihan adalah: (1) memperlambat

vegetatif tetap hijau wal
sehingga tanaman muda

» Seperti meningkatnya butir hijau, dan (5)
ah hilang akibat tercucj atay menguap.

Takaran penggunaan pupuk urea (N) oleh petani padi sawah 12% lebih tinggi
dari yang direkomendasikan dj Propinsi Jawa Barat, 28% Ilebih tinggi di Propinsi
Lampung, dan 89% lebih tinggi di Propinsi Sulawesi Selatan (Pasandaran et al.,
1999). Tingkat subsidi yang relatif tinggi terhadap urea dibandingkan kedua jenis
pupuk lainnya (sebelum dihapusnya subsidi pupuk) diperkirakan menjadi penyebab

an, dan mendidik petani

Furuya pada tahun 1987 mengembangkan prototi

yang disebut Leaf Color Chart atau Bagan Warna Daun
W petani untuk menentuka '

pe indikator warna daun padi
(BWD) yang dapat memban-

Hasil padi sawah den
skor 4 (tota] pemberian N =
yang nyata dengan penggu

gan takaran pupuk urea didasark

70 kg/ha) secara statistik tidak m
naan alat BWD skor 5 (tot

an kepada alat BWp

emberikan perbedaan
al pemberian N = 100 kg/ha)

-
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isplit 3-5 kali. Penggunaan alat Bwp denoa
i N/ha yang displit 3 . ‘enggunaan: .
muupun,Pemfs:'jnm?ntirikan efisiensi agronomis paling tinggi dibandingkap pe
S . ..
Eﬂfns:];l::jemen pemupukan N yang diuji (Tabel 5).

-

C
|.
la-

ji ilakukan, masing-masing menggunakay, 60

kan pengkajian yang dilaku n, '
tani s[:r(;rssr Zri Kabﬁpaten Deli Serdang dan Simalungun rrolen'unjukka_n penggunzz,
gﬁpuk N dapat diturunkan dari 171-199 kg Urea/ha menjadi 135-157 kg/ha atay

menurun sebesar 36-42 kg Urea/ha, sedangkan rataan hasil gabah yang diperoleh
tidak berbeda nyata (Tabel 6).

Tabel 5. Efisiensi agronomis (EA

) varietas IR-64 pada berbagai manajemen pemberian pupuk nitrogen
Propinsi Sumatera Utara

Manajemen Jumlah N Hasil Pengaruh EA '
Nitrogen diberikan ka. 14% pupuk N (ke gat:ah/ |
(kg/ha) (t/ha) (kg/ha) kg N)
Kecamatan Totap Majawa, Simalungun (MK 1998)

Tanpa pupuk N 0 3.119a - 2

N displit 3 x 80 5.138 be 2.019 25,24

5 ‘ \>\' = ~
N displit § x 80 5.479 ¢ 2360 29.50

) ;
e 4D . :
BWD skor 4 70 5.215 be 2.096 2991
\ . . -
- BWD skors ] e 100 T sans 2.379 2,19
 Tanpa puncee———— Kecamatan Pantai Cermin, Deli Serdang (MH 1999/2000)
N ok N 0 T 3 : - —
L e 5 ——33ta 1894 BT _—

N displit 5 Ry ynant e =eB b - 28,14  _~

BW 80 5.595 de 2.251 ‘

D skor 3 g i 5,505 2700
W“\O. | 4.424p 1.080 ;2 €9
W\m\ 5.632 de 2.288 24.63
\%\ 5.807 e 2.463 s
%\Kecamamn Kuala, Langkat (MH 1999/2000)

N displit 3 5 Pt L IR T . 1976
WP\ 80 1.581
\Nplnsx\\ 5.122 ¢ 23,67

BWD icor 3 it RS ] DR T TN 1.894 2507 —
M 40 1.003 7726 ’

skor 4 it N 5 4844 | 2726

Bwp skor § L7\0 5.449 de 4_1_9_@————4 20,80 -

\\W 5.621 ¢ N

L0 8021e Y
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dibandingkan cara petani, di Kabupaten Deli Serdang dan Simalungun, Sumatera
Utara, MH 1998/1999 (n = 60). -

Uraian Deli Serdang Simalungun

Cara Petani | BWD skor4 | CaraPetani | BWD skor 4
Hasil (t GKP/ha) 5.292 5.389 5.672 5.609
Urea diberikan (kg/ha) 171 135 199 157

B Pclatihan penggunaan alat BWD bagi PPL telah dilakukan di BIPP Deli
Serdang dan Simalungun. Dalam tahun 1998/99-2000 telah dilatih sekitar 360

petani. Alat BWD telah dibagikan sekitar 500 buah kepada petani peng-guna. i
Arcal pengembangan terdapat di Kecamatan Pematang Bandar. Ko |

1’

Simalungun, Kecamatan Binjai Kab. Langkat, dan Kecamatan Air Futit &
Asahan.

B 1uas baku lahan sawah irigasi di Kabupaten Simalungun adalah 47.668 b dzs
Kabupaten Deli Serdang 55.153 ha (Kantor Statistik Sumut. 1999). Bilz hanya
50 persen dari total areal di dua kabupaten ini (sekitar 5().()fN) ha) dapat
menggunakan alat BWD, maka jumlah pupuk urea yang dapat dihemat adalah
sebesar 50.000 ha x 40 kg urea/ha per musim tanam = 2.000 ton urea/MT atau

sama dengan 2.000.000 kg x Rp. 1.000 = Rp. 2 Milyar/MT.

B Penggunaan pupuk urea yang sesuai menurut kebutuhan tanaman akan meng-
hemat penggunaan energi dan sekaligus menghemat devisa negara, serta me-
melihara lingkungan terhadap pencemaran NOa.

Tabel 6. Penggunaan alat BWD unwk menentukan jumlah pemberian pupuk T

s 'm jerprowis n

e =
AHA LR (s

s, |
o~

P

4

i

?M
!

J y ) . 1
- ®
. ‘ "-':. b L o
§ "‘i» e ' -‘ 1
v ~a‘ '; ™ k ~g

\ »
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asi Pupuk P dan K Padi Sawah

au SP-36 dan KCI merupakan produk impor yang harganya tery
ama dengan Pusat Penelitian Tanah dan Agmk\imai

hara fosfat (P) dan Kalium (K) lahan sawah ungy
a pada skala 1:250.000. Peta tersebut menunjukka
p dan K ditanah sehingga dapat membantu Penyulur}:
ntukan berapa pupuk TSP/SP-36 dan KCI harus dipe.
erdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah g;.
n K dapat disarankan sebagai berikut : unyj

_tineei, sedang, dan rendah, masing-masing diberikan pu
lahan sawa > sell)t_u;é})h:mgsg kg gp-36/ha, dan 100 kg S_P-3'6/ha, Unituk lahan Eaal;i
maksnmal 50_ g i. sed g’ dan rendah, masing-masing diberikan pupuk 0 kg KClh,
berstatus K-tmgdg ) 7 : Cl/ha. Untuk Kabupaten Simalungun telah selesai dibuy
50 kg K Cl/ha, dan n sawah dengan skala 1:50.000 (Tabel 7), sedangke

dan K laha . "
eta kstsﬂ;z ;’;z] I])ain?']ya sedang ditawarkan ke Pemerintah Daerah untuk dibiayai,
untuk ka

asi kebutuhan pupuk gp-36 untuk padi sawah per kecamatan di Kabupa:

Tabel 7. Arahan alok

Simalungun skala 1:50.000. __,_,._—|________._-—-f =
— Kecamatan | Luas dasar sta;us harjl_l?_%hja‘)_____'I_‘?E‘l__-__,,_____1 uk SP-36 mvm“
R T e T

U0 | 44671 3.000 7.767

60 | 5.706
D. Panribuan 1210 | 2277 . 1132040 st m g
Panci __,,523____1_5.21_,_1}21,_3_&8_2_
Siantar 04 | 1816 ___1_9_§_§_____1_8ﬁ_
| Sidamanik 45| 2342 434 2.822
Bandar 122 | 1447 1.134 | 2.703
J. Hartaran 655 1.282 507 | 2.444 W
Ujung Pandang 0| 1517 398 | 1915 0 : B
Dolok Silau 0 865 0 865 0 2‘"/}3’8//19/
D. Batunanggar 0 386 288 674 0| ﬁ )
Silau Kalaen 0 560 226 560 0 15
Ra ] -
BOSZ aM : 138 80 262 445 8 1L

r Maligas 0| 102 0 364 0 l-
Raya Kahean 0 350 0 ‘3‘5'6' 0 é/
G. S. Bolon BT )

: 0 0 190
Tapian Dolok 0 347 288 Al 0 /lV
JUMLAH 5 0 194 288 2

367 | 24.960 | 18.732 | 47.059 |
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N

wah yang mempug, .
l” 1

i lahan Si
olong tingy

U Jari Juas
(ara (Juasan P terg

@ pilad isul hdlls]zé‘il Ji Sumaterd U 1265
| p dan long ! IL]‘”_ 3()3_3()5 ha) mcnggun.akan' acuan !'L'k"”li‘nd;,\' {
ha dan )ln'nz!k[ll]z-t- .ygunﬂ‘«'“ ,.ckomcndasn pnasional yaitu “‘aﬁlng_”’ Je
Jiberikan ¢ uhng“‘(‘; kp . KCl/ha, maka dapal Jihemat penggunaan ,,(,p;‘;"
100 kg ¢ IS th < 50 kg SP-36/ha/musim anam(MT) = 6 33, B
36 s;(l;;%d( il 3 %'65 1 x 100kg KCl/hu/MT= 19.668 ton KCI/MT Iy
SI),\ \ ¢ P
B pila hargd [ kg SP-36 = Rpl. .l.()()()/kg dan SKP_,-%I/QI\[/)].TI;(X(é()/.kgi'(:l)énku,,lim,'”
e Vi ( dihemal adalah 6.334 ton p. LOOOKg =g,
Jevisa YAng p 668 ton KCUMT % Rp. | 800/kg = Rp. 35.40 M”yur/‘\ﬂ-f |

B pemetaan pada ting
yang merup:
dickspose da
[P2TP Pasar Miring pad
Komoditas Unggulan ting
rahkannya kepada Ketua
gung jawaban penggunaan d

. Pemetaan untuk lahan saw

Jkan sentral pr¢
Jam kunjungan

ala 1:50.000) di Kabupaten Simalungup
sudah selesai dan hasilnya tela,
prof. Bungaran Saragih ke

kerja Mente
an bersam hasil Analisis

a tangg
kat kabupaten.

a

al 20 April 2001 d
Menter

Pertanian bei
DPR R.I. scbagal

cnan menye-
‘(uk pertang-

K omisi Pertanian

ah Kabupa

ana yang (elah dialokasikan.

(en Deli Serdang (skala 1:°

2001 dengan dana dari Pemda Su

() sedang
. Ulara.

dilakukan pada (ahun anggaran

R

Uji Manfaat Pupuk Alternatif

Keberhasilan produksi pertanian melalui kegi i

‘ , : egiatan Inte i

dari pcranan sarapa produksi, antara lain pupuk. Dengan berbanSl'ﬁkas

bul di lapangan dimana petani sulit mendapatkan pupuk seiringgfjlema
’ nga

sa
n krisis ekono-

i tidak terlepas
Jah yang tim-

"mi yang sedang terjadi, ma

k .
a pemerintah mengupayakan adanya iklim yang kondusif

bagi peredaran pupuk

di lapangan melalu

i kebijaksanaan pencabutan subsidi pupuk

dan menerapkan kebijaksanaan pin

t
u terbuka untuk peredaran pupuk alternatif. Hing-

ga September 2000 telah terdaftar di Ditj

8 Reiie . itjen Prasarana d :
konsume[r‘16all:flre;eglrllli)uttrsa(rjl 324 perusahaan. Dalam U?)nylalrlflrt]akpenafnan’ e
konvensional maupun pu lz:kapl banyanya pupuk-pupuk yan t;J Bt
e ks xerhad}; alternatif, maka perlu dilaksanagk o otk pupuk
o T eehs i tp pengadagan ‘dan penyaluran pu ka_“_mekanisme atau

ersebut terjamin mutunya sesuai ygrl:g (len: aaiingas petan!
rtera pada label.
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Untuk membantu Gubernur Propinsi Sumatera Utara dibentuk Komisi Peng-
awasan Mutu dan Pemanfaatan Pupuk dengan SK Gubernur Nomor 512 tanggal 12
Maret 1999, yang merupakan forum koordinasi dan konsultasi dari instansi terkait
sckaligus menunjuk BPTP Sumatera Utara untuk melaksanakan uji manfaat terhadap
jenis-jenis pupuk yang akan direkomendasikan di lapangan. Peraturan Pemerintah
(PP) No. 8 Tahun 2001 tentang Pupuk Budidaya Tanaman yang mengatur mengenai
pengadaan, peredaran, penggunaan, dan pengawasan pupuk an-organik dikeluarkan
tanggal 19 Februari 2001. PP ini perlu ditindak lanjuti dengan PERDA yang mengatur
lebih jelas mengenai pengadaan, peredaran, penggunaan, dan pengawasan pupuk di
tingkat kabupaten dan kota, sehingga dapat memberikan perlindungan yang seimbang
antara pengguna (konsumen), pengedar pupuk, dan produsen.

E Sampai September 2000 dari 92 contoh pupuk yang disampel dari pasar mau-
pun pengiriman dari dinas instansi terkait, ditemukan : (a) 52 % mempunyai
kadar hara jauh di bawah kadar hara yang tercantum pada kemasannya, (b)
16% tidak mencantumkan kadar hara pupuk pada kemasannya, (c) 12%
meng-gunakan aksara asing pada kemasan, (d) 24% tidak menulis nama dan
alamat distributor, dan () 12% berat pupuk tidak sama dengan yang tertcra di

kema-sannya.

B Dari 62 jenis pupuk yang telah diuji sampai tahun 2000, 29 (47%) lolos peng-
ujian dan sisanya (53%) termasuk tidak bermanfaat. Dari 29 yang lolos uji
manfaat, semuanya telah mendapatkan rekomendasi anjuran dari Kepala

Kan-wil Departemen Pertanian Sumatera Utara.

B Membantu kelompok tani menganalisa kandungan hara pupuk secara gratis:
Sampai Desember 2000, telah dianalisis 56 sampel pupuk yang diragukan dan

berbagai kelompok tani.

E Membénlu pihak kepolisian untuk melayani pelaksanaan analisis pupuk yang
dicurigai dalam waktu 2 x 24 jam.
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Padi Aromatik

Bekerja sam‘a’dengan IRRI, Filipina dan Balitpa Sukamandj tela
galur harapan padi sawah aromatik yang mempunyai nasi beraroma wangi
dan harga relatif tinggi. Dari 12 galur harapan yang diuji, telah dipilih tiga g

h diyii -
N diyj b
» Tasa eny

sesuai untuk kondisi lahan persawahan di Sumatera Utara (Tabel 8). Padi aromg
mempunyai umur dan produksi yang sama dengan varietas unggul bary yang [e,l,'lf
dl|

dilepas.

Tabel 8. Beberapa sifat/karakteristik galur harapan padi sawah aromatik dari Sumatera Utara,

daun

daun

B

I’cuvc’mh
Kepada G
Utara pada K |
Teknolog! ‘
Medan, =

Karakteristik Nama Galur Harapan
Pasar Miring-1 Pasar Miring-2 Pasar Miring-3
Nomor galur IR 67406-6-3-2-3 IR 71137-49-1-2 IR 71130-51-2
Persilangan Introduksi dari IRRI Introduksi dari IRRI Introduksi dari IRRI
Umur tanaman 113-118 hari '108-113 hari__ 107-113 hari
Tinggi tanaman 100-102 cm 100-102 cm 101-103 ¢cm
Anakan produktif 17-21 malai 17-19 malai 17-19 malai
Daun bendera Tegak Tegak | Tegak
Bentuk gabah Panjang ramping Panjang ramp | Panjang rampinz__
Warna gabah Kuning bersih Kuning bersili | Kuning bersh
Tekstur nasi Pulen Pulen __| Pulen
Rasa nasi Enak dan harum Enak dan haru | Enak dan harum
Rataan hasil 5,8 t/ha 6,0 ha ,_5_,_7_‘/,}’9_————’-'/
Ketahanan terhadap : "
Hama Tahan wereng coklat | Tahan wereng col Tahan wereng COk'i.lf :
, biotipe Sumatera Utara | biotipe Sumut biotipe S“ma.[emm
Penyakit Tahan bakteri hawar Tahan bakteri haw Tahan bakter! hay

daun

A4
" 'll:‘A
) L

an ber® o

H,’(’””‘r > ()"CL‘:
'] [ "]I .
gIrs (W

() paust”
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Sistem Tanam Pindah Legowo 4:1.

Sistem tanam pindah legowo 4:1 pada prinsipnya adalah me
ruh tanaman pinggir (border effect) pada barisan paling luar tanama
samping peningkatan populasi tanaman. Dengan dikosongkannya s
pada setiap empat baris, maka dua baris tanaman paling luar (baris
pat) akan mendapat pengaruh tanaman pin
tanaman yang lebih luas diperoleh hasil y
naman di bagian dalam (baris kedua dan
dalam barisan menjadi 10 cm (dibandin
naman pada sistem legowo 4:1 adalah
bandingkan sistem tegel 20x20 cm yait

mberikan penga-
n (tiap 4 baris) dj
atu baris tanaman
pertama dan keem-
ggir sehingga akibat daya jelajah perakaran
ang lebih tinggi dibandingkan dua baris 1-.
ketiga). Dengan dirapatkannya jarak tan-:
gkan sistem tegel 20 cm) maka populasi
400.000 rumpun/ha atau lebih tinggi 60°-
u 250.000 rumpun/ha.

Tabel 9. Produksi beberapa varietas

padi sawah pada sistem tanam legowo 4:1 dan tegel, Simalungun
MH 1998/99.
Produksi (ton GKP/ha) . Perbedaan ‘
Varietas Sistem Legowo Sistem Tegel Legowo/Tegel '
4:1 (20x20 cm) (ke/ha)

Digul 5.674 4.904 770 ;
Batang Anai - . 5.995 5.440 555 !
IR-64 T Rnas 5.839 5.279 560 9
[R-66 | 15.382 5.018 364 !
IR-74 5.659 5.078 581 |
[ Rata-rata 5.710 S.034. 566 %

soowo 4.1

Sistem tanam le gowo 4.1
produktivitas padt
bel 9) serta mem-
m

sliharaan run.m:’. '
penyiangan. ¢ an
[wnn'm_nml.nn

meningkatkan
sawah 0,5 vha (Ta
dahkan pem
(pcmupulum.
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Nilai efisiensi agronomis (Apparent Agmnmrm

i di i : neyy ey
- legowo lebih tinggi dibandingkan sistem tegel 20x20 ¢, Scﬁ)u[:lstcm ‘ﬂng
kg nitrogen meningkatkan 17,2 kg gabah pada sistem legow d[i)}f,mh?”ﬂnl
13,7 kg gabah pada sistem tegel atau rasio efisiens; agronomjs ;23 iy

. . (/] '
tinggi. leby,

Tabel 10. Efisiensi agronomis (EA) sistem tanam Legowo 4:] dap, Tege]

cm), Simalungun, MK 1998. (205

Sistem
tanam

Jarak
tanam

Pupuk
N
(kg/ha)

Hasil, k.a.
16%
(t/ha)

Pengaruh
pupuk

Efisiensi  Rroe—

agronomis
(kg gabah/
kg N)

Rasio gz
IegOWO;
legel

Tapin
Tapin
Tabela
Tabela

20x20 cm
20x20 cm
legowo

legowo

0

80
0
80

5,744
6,842
5.424
6,798

1,098

1,374

13,72

17,20

1,25

Areal pengembangan terdapat di Kab. Simalungun (Kecamata; cmatang
Bandar dan Totap Majawa), Kab. Deli Serdang (Kecamatan Pant.. Cermin)

Kab. Langkat (Kecamatan Binjai dan Kuala), dan Kab. Asahan (Kccamatan
Air Putih).

- Teknologi LC'gOWCf 4:1 merupakan salah satu komponen teknologi dalam
paket teknologi padi sawah dj areal Proyek Ketahanan Pangan Sumatera

Utara.
-

Pisang Barangan

dan pensztﬁr?:auk(?da]a, dalam bUd‘fiaya Pisang adalah ketersediaan bibit bermutu,
tradisionil. P YU \Husarium oxysporium), serta pemeliharaan tanaman masih bersifat
radisionil. cnggunaan bibit asal kultur jaringan terbukti dapat menek Jan
penyakit layu sampai hanya 0,3%. Tersedianya bibit asa] kultur jaring f dan Seranﬁ

rong upaya pe.ngembangan agribisnis pisang barangan. KeuntunJ an it Zpal t diner.
oleh antara lain : (a) bibit tanaman bebas dari hama dan pen)’aﬁit {Z)niib?tpiérzgae;

dengan jumlah banyak dalam kurun w if si
aktu relatif singk
bersamaan, dan produktivitas serta kualitas hasil lebih lli]ngg;il, S e i
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Buah pisang dengan penampilan kusam dan berbintik disebabkan gangguan
hama/penyakit yang menyerang tandan buah pisang sejak masih muda, akan ditolak di
pasaran ekspor. Pembungkusan tandan buah dengan plastik biru memberikan hasil
buah pisang barangan yang kuning dan mulus (tanpa bintik hitam). Pembuatan alat

bantu untuk memudahkan dan mempercepat pembungkusan tandan buah sedang
diajukan hak patentnya.

O Petunjuk teknis budidaya pisang barangan mulai dari pembibitan,

pemupukan, pengendalian hama penyakit serta sistem tumpang sari telah
dihasilkan. ‘

[ -] Penggunaan plastik biru untuk pembungkusan tandan buah dapat menghilang-

kan bintik-bintik pada buah pisang barangan sehingga dihasilkan pisang
barangan dengan kualitas zkspor.

E Penciptaan alat bantu berbentuk tombak memudahkan dan mempercepat pe-
kerjaan pembungkusan tandan buah sedang diajukan untuk mendapatkan hak
patentnya.

B Kerusakan mekanis buah pisang barangan dalam pengangkutan dapat diku-
rangi dengan menggunakan kemasan plastik. Ke setiap kemasan dimasukkan .
satu pelet etilen absorben, kemudian kemasan dimasukkan ke kotak karion
bergelombang lapis dua ukuran 50x30x20 cm sebagai kemasan sekunder dan
disusun pada rak di dalam truk.

Merah sebagai varietas unggul nasicnal (SK Mentan No. 38/Kpts/TP.240/1/97
tanggal 21 Januari 1997)

£ Bekerja sama dengan BPSB IV Sumatera Utara telah dilepas pisang barangan “
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Salak Sidempuan

tas unggulan Sumatera Utara yany ¢
dan produktivitas tanaman d?pc,:
iperoleh tanaman yang lebih uny.
kepada : (a) produktivitas tana;;.

akan komodi

Salak Sidempuan merup
ngkatkan kualitas

ekspor ke \alaysia. Untuk meni :
Jukan perbaikan populasi tanaman sehingga dapat d

ebagai bahan tetua. Kriteria seleksi didasarkan
an, yvaitu hasil tanaman per satuan waktu, bobot buah per tandan buah sekali panen,

jumlah buah per tandan, bobot per butir, dan (b) mutu buah, meliputi mutu kimiawi

(kadar gula buah, kadar asam buah, kadar air buah dan kadar tanin daun, sebagai pe-
tunjuk rasa sepet sual (bentuk, warna buah, dan cita rasa berdasar-

kan preferensi ko rkan kriteria ini telah terp!! 1 sejumlah klon
unggul tanaman sa on-klon tersebut ditanam di ' ~n petani dandi

gul s

buah), dan mutu vi
nsumen). Berdasa
lak Sidempuan. KI

IP-TP Sei. Putih. » . g g

B Telah dihasilkan teknologi perbanyakan bibjt salak melalui (secara ve-
getatif). Keuntungannya, diperoleh tanaman yang sifatnya ° JJengan po-
hon induknya, lebih cepal mefmastikan jenis kelamin tand dan lebih
cepat berbunga dan berbuah. Pemda Kabupaten Tapanuli atan telah
memesan bibit dari klon unggul terpilih sebanyak 20.000 1 Mg untuk
disebar Juaskan pada petani salak Sidimpuan.

C Bekerja S?D?,a‘,q?ngan BPSB IV Sumatera Utara telah dilepas varictas salak
unggul dengan nama salak Padang Sidempuan Merah (SK Mentan No. 763/
Kpts/TP.240/6/99 tanggal 22 Juni 1999) dan salak Padang Sidempuan Putih
(SK Mentan No. 764/Kpts/TP.240/6/99 tanggal 22 Juni 1999). 4’4

Bibit /ra.s'l'/ persilangan salak
Sidempuan dengan salak
Pondoh asal Bali

' 2
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Jeruk Siam Madu

kn‘mm _|.cl}|l\ yang terkenal dari Sumatera Utara adalah jeruk Si

yang \\Cl.‘.\‘\a\\ d'.u'\‘\\ulmmtcn Karo. Paket teknologi tu a adalah JFruk Siem Berastagi
membenkan l'ms‘\l yang sinergestik  dengan lm%am Mpang an Jeru!< fiengan cabai
fanaman _cnl\;u tidak memerlukan pcmbl;mbunan (a: Je;llk. Hal ini disebabkan
fanaman j\‘l‘\l‘k\ dan relatif lebih tahan naungan PalZetn% k apat merusak perakaran
dengan cabai yang meliputi sistem budidaya g ¢ EOIle tumpangsari jeruk
relah dimasukkan dalam program BIMAS di Sumater}; 8%::\8 alian hama penyakitnya

46 l:\cr]:.\ sama penelitian dengan swasta (PT. Raja Benua) telah menghasilkan
fungisida pengendali penyakit jamur putih yang dinamakan KELAT. Dalam
tiga bulan terakhir penjualan fungisida Kelat telah mencapai 8 ton per
bulan.dengan harga di tempat pembuatannya di INP,TP Berastagi Rp.

35.000,- per kg.

B Dengan dana APBD Sumatera Utara telah dihasilkan rekomendasi pemupuk-
an berdasarkan analisis tanah dan daun per kecamatan untuk sentra produksi

jeruk di Kabupaten Karo dan

R, R

Maidra Utara l_cl”h dilepas telah dilepas
varietas ungg%n nama jeruk Siem

Kplsf]'Pt240/6 (Megal 22 Juni 1999).

Bekerja sama dengailge
»

jeruk Siem lokal S
varietas Madu (S8
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Feknologi Pembibitan Kentang

Penggunaan bibit kentang bermutu merupakan salah satu kendala utami
dalam upaya peningkatan produktivitas kentang. Penggunaan bibit kentang goneras
5-6 telah menurunkan produksi kentang 40-50% di Sumatera Utara. Hal im‘dlschal*
kan bibit telah terinfeksi oleh virus dan membawa penyakit sistemik. BPTP bun\f{l;f‘v}
Utara telah merakit paket teknologi bibit kentang bermutu untuk tujuan Pr‘fdt;k;' i
bit (G, dan Gy) yang bebas virus dan patogen lainnya. Penanaman lam\m:\ﬁ\lﬂ‘kll‘m <
lam media padat (planlet) dilaksanakan di laboratorium, sedangkan Pc"’.‘g Liipd'
naman induk untuk mendapatkan umbi Gy dilakukan di rumah kasa. Umb,l.,nio-P"”m
banyak lagi di INP,TP Berastagi untuk kemudian didislrihusikan_kcpad‘? P::; Ji dalam
kooperator yang sebelumnya telah mendapatkan pelatihan. Pclal)l k“(_‘l’.”“:er‘ denga?
rumah kasanya telah dapat menghasilkan bibit G, dan Gy yang stap d!p.l:;n gistem |
harga sekitar 40% lebih rendah dari harga bibit impor. P"“gc"‘b‘:?;;t impor
sangat membantu petani kentang terhadap ketergantungan terhadap o
harganya relatif mahal.

1 it K of:

B Telah dilatih sebanyak 3 petani kooperator p“t“““_%\“rl”’l .
Balitsa Lembang dan 17 petani kooperator lagi “l‘.h“ G, rawa-rt b;",,;m“
Setiap petani kooperator telah dapat menghasilkan b;nn Jokasi di 1\5 8
per musim tanam. Bibit G, dipasarkan untuk kchl}l;l'lr;‘l o jp- Y
Karo, Sumatera Barat dan sampai ke I\lm\‘min.)/k‘:‘ &
dibandingkan bibit impor asal Jerman Rp. 18.000/ke-

olk’

Y apokan
g Cl“hcl“:-
i Teknologi produksi bibit kentang bermuty telah dik

¢ r

- . el Cab. Karo.
petani seluas 7.5 ha di Desa Garmgging. Ra
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Dewasa ini terdapat peluang eks
Timur Tengah, sekitar 3 juta ekor setiap t
juga cukup besar, terutama bila dikaitka

Domba Sei Putih

por domba ke Malaysia, Singapura, dan
ahun. Di dalam negeri, peluang pasar domba
n dengan hari-hari besar keagamaan dan ke-

butuhan lainnya. Luas lahan perkebunan di Kabupaten Langkat pada tahun 1997 ter-
catat sekitar 162.247 ha, dan populasi ternak domba yang ada 18.217 ekor. Untuk ke-
camatan Stabat pemilikan ternak domba rata-rata 6,7 ekor dengan total pendapatan
usahatani Rp. 254.052.- Guna mendapatkan ternak yang pertumbuhannya baik, yang
diikuti dengan peningkatan produktivitas ternak domba, perlu diikuti dengan paket

teknologi yang mampu memberj peran nyata, berupa bibit domba, pakan, perkan-
dangan, dan manajemen pemeliharaan (Tabel 11 dan 12).

Tabel 11. Jenis penggunaan teknologi introduksi di Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat 1997/1998.

fKomgonen ‘Teknologi

Teknologi Introduksi

Bangsa domba

®  Pejantan

Sei. Putih

e |nduk

Sei. Putih

Pakan ternak

s Konsentrat

° Hijauan perkebunan

Kandang Model rakitan
Manajemen

e Penyapihan 3 bulan

e  Seleksi Dilakukan
Kesehatan

e  Racun cacing 1 x 3 bulan

Tabel 12. Rata-rata penerimaan, biaya produksi dan pendapatan usahatani ternak domba teknologi
petani dan introduksi di kecamatan stabat, Langkat, 2000.

No. Uraian Petani Introduksi
.50 Penerimaan (Rp)
i 1. Penjualan domba 584.677 4018217
L 2. Pupuk kandang 11.942 82.005
Ll Jumlah 596.619 4.100.222

B. Biaya (Rp.)
LA |. Konsentrat 38.411 105.661
.| 2. Penyusutan induk 75.000 312.500
L | 3. Penyusutan kandang 17.290 28.807
.| 4. Penyusutan peralatan 12.125 32.789
| 5. Obat-obatan 12.673 18.129
€. | Biaya Total (Rp) 155.500 197.886
!'_D- Pendapatan per tahun (Rp) 441.119 3.602.336
LE. Pendapatan per bulan (Rp) 36.760 300.000

sumber : Lermansius Haloho, 2000
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I Sumbangan pendapatan dari usahatani ternak domba rai h
teknologi introduksi adalah Rp. 3.062.336,- dibanding) “krml,,r,:-dk 2{"‘1

Rp. 441.119,- (Tabel 12). & Petgy;

I Pengembangan paket teknologi domba Sci. Putih telah 1, ah sifay |

' . . ’ [

@ni dari sebelumnya merupakan usaha sambilan menjad,
usaha pokok.

I Peternak penakar bibit domba Sci. Putih telah berkembar  di Bapy) g,
(500 ekor induk) dan usaha swasta lainya. e

k. Keuntungan sistem usahatani domba di lahan perkebunan sawit adalah: (|
tersedianya tanaman peneduh untuk ternak yang dapat mengurangi stress kaf
rena panas, (2) meningkatkan kesuburan tanah melalui proses kembalinya 4
seni dan kotoran ternak kedalam tanah, (3) meningkatkan kualitas pakan yp-
tuk ruminansia kecil, (4) membatasi pertumbuhan gulma, (5) mengurangi
penggunaan bahan pembasmi gulma (herbisida), (6) mengurangi penggunaan
pupuk kandang, dan (7) memungkinkan peningkatan hasil tanaman, terma-
suk penjualan ternak beserta hasilnya.

TRk

/ '.(’l 5.

7/ !
/ i'»,'lll,",,/'lll;
LT ()
‘*/ ! 'v’;;’lvl,

v/

Domba Sei. Qutib bqsil persilangan St. Croix dan Barbabos dan lokal; Penperaban
bomba Sei . Putily secara simbolis kepada Wakil Gubernur Sumatera Utara;
Keragaan bomba paba ekogistem perkebunan; Pembuatan pakan ternak pomba.
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Pakan Ayam Buras

Pengkajian sclama tiga tahun di lakukan di Kecamatan Tigabinanga, Kabu-
ten Karo yaitu Desa Kutaguluh dan Tiga Beringin sebagai Unit P
JPK) dan Desa Bungabaru, Gunun
lamparan Pengkajian (UHP). Pa
erator dengan skala usaha mini
crator pembibit ayam buras

engkajian Khusus
g dan Simpang Perlamben sebagai  Unit
da UPK sebanyak 15 petani berperan sebagai koo-
mal 200 ckor ayam petelur dan 15 petani sebagai koo-
masing-masing sebagai kelompok petani pemelihara

besar 50%, Rata-rata

_ ) pada Pakan Introdyke;
i_’ctam Intensif (30,8%) relatif sama ih tingei di A (30,6%) dan
ntensif (26,2%)

. Harga pakan alternatif v, iha;
. ! yang dihasilk;, G
dibandingkan harga pakan d; Sl an berkisay antara 21.2409, 1.1

1.

4 struktur dap o,
°1 Penguryg (g,
4 e 4 e d
p'dl.“ desa yaiy KulugUIuh d.h lc,r.hcm“k- O
Masing 28 Orang, an 7

|gabCringi

gola Masing- rgimixasi

‘ N dengyy,
. Tcknnlugi pemhihyg ‘

an mepy
o | | Munkap |,
l‘"‘mg VS, 419 o K an dnpk- " ¢
dan dayy |L'|LR' )_'J)Llumﬂym dan kcm:k;. kunu“un o ;
vaitly %9 teluy Masing. e T e v
YA 2 dan 90y e Masing Bl)e o L din s
‘ 87 : ol
e Crinligy.
1t diby, ah g lndds
< dr
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Pengendulinn Hama Tevpadu Tanamny |

Tanaman kakao merupakan komoditas perkebunan yang mendapag gy
uintuk dikembangkan di Sumatera Utara setelah kelapa sawit dap

aret, [,yae
kakao pada tahun 1998 tercatat 60.018 ha dan 41,5% di antaranya ada;
rakyat. Salah satu kendala utama dalam peningkatan produktivit

adalah hama penggerek buah kakao (PBK). Hama ini dapat mengak
hasil sampai 82,2%. Bila tidak dikendalikan, kerusakan bi ji k
PBK di Kecamatan Air Joman Kab. Asahan dapat menca

as lanamap
ibatkan k¢
akao akibat seray

kaka{)

h”ﬂngan

£an ham,

pai 90% (Winarto, 1999),

Buah kakao yang rusak akibat serangan hama PBK, ditandai dengan biji yang menge.
riput dan setelah dikeringkan timbul warna gelap pada biji.

Biji kakao menjadi lengket
satu sama lain, tidak berkembang dan ukurannya kecil.
Strategi pengendalian yang diuji coba adalah penerapan konsep pengendalian
hama terpad '

.Pe]atihan pengendalian hama PBK dengan jamur B, bassiana telah dilakukan
terhadap 12 kelompok tanj tanaman perkebunan di Kecamatan Lubuk Palas
dan 28 Kelompok tanj dj Kecamatan Air Joman, Kab. Asahan. Kepada kelom-
pok tani diajarkan cara pembuatan dan penyimpanan jamur B. bassiana.
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Diseminasi Hasil Litkaji
‘olatih: ] c '
Pelatihan Untuk Pengguna Hasil Pengkajian

Diseminasi S

~ ast  has snelitic :

teknologi pertanian s ll ‘p'u‘d""'," bertujuan untuk mempercepat proses alih

kegistannys 1d'1|1h ‘Dkl-\llh.k lokasi yang dihasilkan kepada pengguna Sz;lah sa:
annya adalah melalul pelatihan. Pelati . 3 atus
~ S . C e ¢ . HP & . .

pada Tabel 13. ¢ latihan yang telah dilaksanakan disajikan

Tabel 13. Pelatihan peny [
3. an penyuluh, kontak tani, dan petani kooperat i
Gedone Johor tahun 1998/99 - 2000. ’ e TR S s e =

Tahun Judul pelatihan ]
S umlah peserta
1998/99 Teknologi budidaya ikan kerapu 40
Teknologi penggunaan alat Bagan Warna Daun 35
Teknologi sistem tanam Legowo 4:1 48
Paket teknologi ayam buras 20
Paket teknologi domba Sei. Putih 25
‘Paket teknologi hidroponik dalam rumah kaca 20
25

| Paket teknologi budidaya kentang
Paket teknologi bidudaya pisang barangan 30

_________//____._——————-—-'—'
1999/2000 Teknologi Pengendahan keong mas 43
Teknologi genggunaan alat Bagan Warna Daun r R
Teknologi sistem tanam Legowo 4:1 e L
Teknologi PHT pada tanaman kakao T T
. Paket teknologi pudidaya Qadi sawah di lahan pasang surut e g3 -
Teknologi pascd anen buah-buahan 1

Paket teknologi pudidaya salak Sidempuan 30
Paket teknologi budidaya kentang _______________’;6—_——
_’./

didaya kedelai 45

45

2 Teknolo i bu

2000 . ;
Paket teknologi asca panen kedelal

Pelatihan en ambilan sam el tanah ————_—%g_—___
) —_—/

tanah :
1 uii tanah di laboratorium

paket teknolo i budid ;
/ Pasc.ﬂf anen pisan parangan dan jeruk 2
-
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Pelatihan teknologi pengenda-
lian gulma dan teknologi
spesifik lokasi bekerja-

sama dengan PT. Monagro
Kimia

Pelatihan pengampijg, Sampe|
tanah dan interpretasi pqg uji

tanah untuk rekomendysi
pemupukan spesifik lokgi

- PELATIHAI PENGENDALIAN GULMA DAN 77 -
& MENDUKUNG GEMA PAL -
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publikasi

'Ha§|l-ha511 litkaji pcnchu/pcn)'/uluh BPTP Sumatera Utara diseminarkan dan
dipubllkaSlkan. Secara berkala (sekali 2 tahun) dilakukan Seminar Nasional diikuti
dengan penerbitan Proseding. Pada tahun 1998 dilaksanakan seminar hasil litkaji
ertama dan diterbitkan dalam Proseding Seminar Nasional Ekspose Hasil Penelitian

dan Pengkajian Teknologi Pertanian Di Sumatera Utara, Medan 23-25 Maret 1998.
Tahun 2000 kembali dilaksanakan seminar hasil litkaji dan diterbitkan dalam Prose-
ding Seminar Nasional Teknologi Spesifik Lokasi Menuju Desentralisasi Pemba-
ngunan Pertanian, Medan 13-14 Maret 2000.
Khusus untuk penyuluh pertanian lapangan (PPL) diterbitkan LIPTAN, bro-

sur, dan folder sedangkan untuk petani, hasil-hasil pengkajian dikomunikasikan lewat
temu lapang dan poster dan penggunaan media elektronik seperti TV maupun pemu-

taran VCD.
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Y e L G T di.‘d‘."‘ L Ekspose Hasil Penelitian
- ST e 1 dan Pengkajian
o B Y Ty e 4 , ;
—"‘f“‘"’ 17_5;#“;A "”!’ e Teknologi Pertaniart
AT Medan, 23-25 Maret 1998

Seminar Nasional
Teknologi Spesifik Lokasi
Menuju Desentralisasi
Pembangunan Pertanian,
Medan, 13-14 Maret 2000
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Temu informasi teknologi mcrupakan suatu forum ;.)ertenm;.q am?ra pency
penyuluh, petani, petugas Dinas terkait, swasla.,' LL.SM dan pi)hak ’tf:, ’alnqya “ntuk)
membahas dan memantapkan prog'ram pgngkaﬂan, pengem angdl 1(310g| Spesify
lokasi dan penggalian umpan balik dari lapangan. BPTP Sum, Ntara Melaly
media Temu  Informasi ini secara bcr'kesmambu.ngan mempci,, N prograr
pengkajian, hasil-hasil yang telah dicapai dan sekaligus peluang i i kefjasama
penelitian dengan Pemerintah Daerah,

j’,,.‘u Ul

Temu Informasi teknologi
dengan Pemdq
Kabupaten Karo,

6 Desember 1999

a NASKAH KERJASAMA l

antara
PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN

dengan

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) PROPINSI SUMATERA
UTARA

050/6082
LB 11401, 08,3117
Pada han Selata, tanggal tuuh, bulan Aguthus, lahun dua by sals batepar 3

Aula Kantor Bupati Asshan JI Jenderdl Sudeman No § masng-mazng yag
bertanda tangan di bawah ini

Nomor

1 Ors. H. Risuddin, Bupali Asahan, dalam hal i bertndiak urtk dan sa9
nama Py Ki Asahan selaryunya dsetud sabage PIHAK
PERTAMA ; .

n DR Zulkifii Zainl, Kepala BPTP Propins: Sumatera Utara datam Nl mv
berindak untuk dan afas nama BPTP setarpinya Gisetut sebager PIMAX

Naskah MOU antara BPTP

dengan Pemdq Kabupate
kerjasamq pene

Sumaterq Utara
' n Asahan untuk
litian 5 tahyn (2001-2004).
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Monitoring dan evaluasi kegiatan
Pengkajian secara sistematis dan
berkelanjutan diharapkan dapat
menghasilkan paket-paket
teknologi tepat guna yang
berorientasi agribisnis
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